TEManIA

UNIVERSITAS DIPONEGORO

ANALISIS STRESS CORROSION CRACKING STAINLESS
STEEL AIST 430 DENGAN VARIASI PEMBEBANAN PADA
MEDIA KOROSI HCL 0,8 M

TUGAS AKHIR

TOPI'IN
L2E606057

FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK MESIN

SEMARANG
2012



HALAMAN TUGAS AKHIR

Diberikan Kepada : Nama : Tot’in
NIM : L2E606057
Dosen Pembimbing : Dr. Ing. Ir. A.P.Bayuseno, MSc
Jangka Waktu : 6 (Enam) bulan
Judul : Analisis Stress Corrosion Cracking Stainless Steel

AISI 430 Dengan Variasi Pembebanan Pada
Media Korosi HCL 0,8 M
Isi Tugas : 1. Pengujian stress corrosion cracking pada media
HCl10,8 M.
2. Menghitung tegangan tarik, pertambahan panjang
material uji stress corrosion cracking pada media
HC1 0,8 M.

3. Uji Kekerasan pada material uji stress corrosion
cracking pada media HC1 0,8 M.
4. Uji Mikrografi pada material uji stress corrosion

cracking pada media HCI1 0,8 M.

Semarang, 18 Juni 2012
\

Pembimbing

i1



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi/Tesis/Disertasi ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

NAMA . TOI'IN
NIM : L2E606057

Tanda Tangan

(S~
Tanggal » 18 Juni 2012

111



HALAMAN PENGESAHAN

Naskah tugas sarjana ini diajukan oleh:

Nama
NIM
Jurusan/Program Studi

Judul

: Toi’in

: L2e606057

: Teknik Mesin

: Analisa Stress Corrosion Cracking Stainless Steel AISI
430 Dengan Variasi Pembebanan Pada Media Korosi
HCL 0,8 M

Telah berhasil dipertahankan didepan tim penguji dan diterima sebagai bagian

persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada

Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro.

Pembimbing I
Penguji
Penguji
Penguji

TIM PENGUIJI ,\g
: Dr.Ing. Ir. A.P. Bayuseno, MSc ( g )

: Dr. Syaiful, ST, MT ( (%Mﬁ )
: . f Ml

: Yusuf Umardhani, ST, MT i / A ’le )

: Khoiri Rozi, ST, MT [ e f%’,.:j )

Semarang, 18 Juni 2012

Ketua Jurusan Teknik Mesin

NIP. 197104201998021001

v



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di bawah
ini:

Nama : Toi’in

NIM : L2E606057
Jurusan/Program Studi  : Teknik Mesin
Departemen : Universitas Diponegoro
Fakultas : Teknik

Jenis Karya : Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

ANALISIS STRESS CORROSION CRACKING STAINLESS STEEL AISI 430
DENGAN VARIASI PEMBEBANAN PADA MEDIA KOROSI HCL 0,8 M

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola
dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan memublikasikan tugas akhir saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik
Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Semarang
Pada Tanggal : 18 Juni 2012

Yang menvatakan

(TOPIN)
NIM. L2E606057



Persembahan

TUGAS AKHIR INI KUPERSEMBAHK AN
KEPAD#A :
KEDUA ORANGTUAKU TERCINT A, BAKIR
DAN TUMINAH YANG SENANTIASA
MEMBERIKAN DORONGAN DAN DO'A

TIDAK PERNAH PUTUS.

vi



Motto

“”mu Sckalipun Tidak Diamalkan,la Akan Utuh
Kcadaanya, TctaPi Scbali‘mga Amal Tidak Ba‘(al
Terwujud Dengan Mcnggunakan ”mu"’

“Mengakui churangan Diri Adalah Tangga
Mencapai Cita-CitaDan Bcrusaha Mcngisi
Kekurangan T ersebut Adalah K eberhasilan Yang
| uarPiasa.”

vil



ABSTRAK

Stress corrosion cracking [SCC] adalah istilah yang diberikan untuk peretakan
intergranular atau transgranular pada logam akibat kegiatan gabungan antara tegangan
dan lingkungan khusus. Bentuk korosi ini lazim sekali dijumpai di lingkungan industri
seperti : industri perkapalan, perminyakan, dan industri — industri kontruksi logam.
dalam tugas akhir ini dimaksudkan untuk memahami fenomena Stress Corrosion
Cracking secara teoritis dalam material dan mengkaji pengaruh variasi pembebanan
terhadap Stress Corrosion Cracking Stainless Steel AISI 430 sehingga dapat mengetahui
pengaruh media korosi terhadap pertambahan panjang, lamanya waktu patah dan jenis
retak yang terjadi pada benda uji. Pada tugas akhir ini pengujian yang dilakukan adalah
pengujian dengan alat uji Stress Corrosion Cracking, prinsip kerja alat uji ini adalah
untuk menciptakan suatu kondisi spesimen agar mendapatkan tegangan pada
lingkungan yang korosif. Tegangan yang diberikan berupa tegangan tarik yang berasal
dari pembebanan statik pada sistem pengungkit. Kondisi korosif dapat dihasilkan dari
bak yang diisi dengan larutan sesuai dengan rencana pengujian yang dilakukan. Analisa
metalografi dimaksudkan untuk mengamati struktur mikro spesimen uji dan bentuk
retak yang terjadi pada spesimen uji setelah dilakukan proses pengujian.

Kata kunci : Stress Corrosion Cracking, Stainless Steel AISI 430, Metalografi.
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ABSTRACT
Stress Corrosion Cracking is the term given to intergranular or trans granular cracking
on the metal due to the combined activity between the tension and the specifik
environment. This very common form of corrosion encountered in industrial
environments such as the shipbuilding industry, petroleum, and industrial — metal
construction industry. In this final project is intended to understand Stress Corrosion
Cracking theoretically in this material assessing the influence of load variations toward
Stress Corrosion Cracking Stainless Steel AISI 430 so as to determine the effect of
corrosive media on the length, duration and type of fracture crack that occur in the test
specimen. At this final test is a test conducted by the Stress Corrosion Cracking test
equipment. The test equipment principally is to create a condition of the specimen in
order to get the tension on the corrosive environment. Tension applied tensile stress in
the from derived from static load on the lever system. Corrosive conditions can be
generated from the tub is filled with a solution in accordance with the plant of testing
performed. Metallographic analysis is intended to observe the microstructure of the test

specimen and the form of crack that occur in the test specimen after the testing process.

Key words: Stress Corrosion Cracking, AISI 430 Stainless Steel, Metallography
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NOMENKLATUR

Lambang Keterangan Satuan

Load / pembebanan N (Newton)
Finax Maximum Force /| Gaya Maksimum N (Newton)
o Stress / Tegangan MPa (N/mm?)
€ Strain / Regangan %
t Time / Waktu h (hour)
Singkatan:
SCC = Stress Corrosion Cracking
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